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ABSTRACT

THE EFFECT OF USING LEARNING METHOD OF GROUP
INVESTIGATION BASED POWER POINT ON THE STUDENTS’
LEARNING ACTIVITIESAND ACHIEVEMENT OF GEOGRAPHY
SUBJECT FOR GRADE XI AT SMA NEGERI 1 PUNGGUR CENTRAL
LAMPUNG ACADEMIC YEAR 2014/2015

By

Ahmad Alfian

This research aims to understand the influence of method Group Investigation
based power point on the activities and learning outcomes geography class X1 ips
SMA Negeri 1 punggur central lampung regency academic year 2015 / 2016.
Quasi experiment was used in this research. The subjects in this study were 78
students. The data was collected by using observation sheet and tests. Analysis
techniques the data used wast test.

The result of this research proved that (1) there was an effect of using learning
method of Group Investigation based PowerPoint on the activities of learning
geography students class X1 IPS SMA Negeri 1 Punggur central lampung
regency. (2) there was an effect of using learning method of Group Investigation
based PowerPoint on the learning outcomes of geography students class X1 IPS
SMA Negeri 1 Punggur central lampung regency.

Keywords:Group Investigation methods , power point , activity and learning
outcomes



ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAAN
GROUP INVESTIGATION BERBASISPOWER POINT
TERHADAP AKTIVITASDAN HASIL BELAJAR GEOGRAFI
SISWA KELAS X1 SMA NEGERI 1 PUNGGUR LAMPUNG
TENGAH TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh

Ahmad Alfian

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Group Investigation
Berbasis Powerpoint terhadap aktivitas dan hasil belgar geografi kelas X1 IPS SMA
Negeri 1 Punggur Kabupaten Lampung Tengah tahun garan 2015/2016. Penditian
menggunakan metode eksperimen semu. Subjek dalam penditian ini sumlah 64
siswa Data dikumpulkan menggunakan lembar obervas dan tes. Teknik andisis
data yang digunakan addah uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh metode Group
Investigation berbasis Powerpoint terhadap aktivitas belgar Geografi siswa kelas
Xl IPS SMA Negeri 1 Punggur, (2) Terdapat pengaruh metode Group
Investigation berbasis Powerpoint terhadap hasil belgar Geografi siswa kelas Xl
IPS SMA Negeri 1 Punggur, Lampung Tengah.

Kata kunci: Group Investigation, Power Point, aktivitas belgjar, dan hasil belgjar.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Beakang

Salah satu tujuan Negara yang diamanatkan dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan suatu
hal yang penting bagi keberlangsungan hidup manusia, karena melalui pendidikan
manusia dapat mengalami pendewasaan diri agar dapat mengembangkan bakat,
potensi, dan ketrampilan yang dimiliki dalam menjalani kehidupan kearah yang
lebih baik, menghadapi segala tantangan dan tuntutan perubahan lokal, nasional,

dan global.

Tujuan pendidikan di Indonesia yang bersifat formal tercantum dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan dan sistem yang telah ditetapkan,
yaitu:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgar dan proses pembelgaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.”

Konsep pendidikan yang ada di dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tersebut, apabila tercapai akan sangat luar biasa sekali bagi perkembangan dan

paradigma baru pendidikan di Indonesia. Pendidikan memiliki peranan yang



sangat penting karena pendidikan dapat mengubah pola kehidupan manusia
menjadi lebih baik, mendidik agar berprilaku sopan, kreatif dan bertanggung

jawab serta mengarahkan tujuan yang hendak dicapai oleh siswa.

Banyak perhatian khusus yang diarahkan terhadap perkembangan dan kemajuan
pendidikan guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, salah satu upaya
menigkatkan mutu pendidikan di Indonesia adalah melalui perbaikan proses
pembelgaran yang ada di sekolah. Guru mempunnyai peran penting dalam proses
pembelgjaran di sekolah. Peningkatan mutu pendidikan dilakukan juga melalui
peningkatan kualitas guru. Pendidikan disekolah tidak dapat dilepaskan dari
proses pembelgaran dan interaks antara guru dan siswa. Guru perlu mengadakan
suatu pendekatan pembelgaran yang lebih menarik sehingga akan membuat

siswamenjadi efektif dan merasa senang belgjar geografi.

Geografi adalah studi tentang ggjala-gejala di permukaan bumi secara keseluruhan
dalam hubungan interaks dan keruangan, tanpa mengabaikan setiap gegjala yang
merupakan bagian dari keseluruhan itu (Sumarmi, 2012: 6). Pelgjaran geografi
adalah sdah satu mata pelgaran yang harus dikuasai, dipahami, dan dapat
diaplikaskan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dalam proses
pembelgjaran memerlukan berbagai teknik dan metode agar siswa termotivas,

sehingga peran guru dan siswa harus bersinergi.

Pembelgaran pada mata pelgaran di SMA N 1 Punggur masih menerapkan
metode pembelgaran ceramah yang pada tahap pelaksanaan pembelgaran
berpusat pada guru dimulai dari penjelasan materi, memberikan contoh dan

dilanjutkan dengan mengerjakan soal. Dalam proses pembelgjaran, siswa kurang



didorong untuk aktif dan mengembangkan kemampuan berfikir. Geografi
merupakan mata pelgaran yang membutuhkan keaktifan dan konsentrasi yang
tinggi dari siswa karena geografi berkaitan dengan cara mengkaji ilmu secara

sistematis dan fakta yang diperoleh dari penemuan.

Pembelgaran yang berpusat pada guru membuat siswa kurang aktif karena yang
aktif dalam proses kegiatan belgar hanyalah guru sedangkan siswa bersikap pasif.
Guru kurang menyadari bahwa proses pembel garan seperti itu justru menghambat
aktivitas dan kreativitas siswa untuk berkembang. Siswa dalam pembelgjran tidak
hanya dituntut untuk mendengarkan penjelasan dari guru tetapi juga ikut berfikir,
menganalisis, dan mencoba berinteraksi. Situas dan kondis yang demikian
mempengaruhi hasil belgar yang dicapai siswa yang masih rendah, seperti yang
terlihat padatabel 1. berikut ini:

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran Geografi Materi

Lingkungan hidup Kelas X1 IPS Semester Genap SMA Negeri 1
Punggur Tahun Ajaran 2014-2015.

Nilal 557 |ngasl>|§lss IpS4 | Jumiah Prea])tase Keterangan

>75 | 16 | 12 | 12 | 9 49 37,98 Tuntas

<75 | 16 | 20 | 21 | 23 | 80 6202 | Tidak Tuntas
Jumiah | 32 | 32 | 33 | 32 | 129 100

Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelgjaran Geografi Kelas X1 IPS SMA Negeri 1
Punggur.

Pada mata pelgaran geografi guru menetapkan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) adalah 75. Siswa dikatan tuntas dalam mata pelgjaran geografi apabila
siswa tersebut mencapa nilai 75 atau lebih. Berdasarkan data pada tabel 1.1,

terlihat bahwa hasil belgar geografi pada materi lingkungan hidup, siswa yang



memperoleh nilai = 75 atau yang mencapai kriteria ketuntasan minimum sebanyak

49 siswa (37,98%), sel ebihnya memperoleh nilai < 75 (62,02%).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Punggur, tidak tuntasnya
hasil belgar siswa pada materi lingkungan hidup dapat disebabkan oleh penerapan
metode pembelgaran yang kurang tepat dan belum efektif sehingga siswa
kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. Metode belgar yang
sering digunakan guru adalah metode ceramah dan pemberian tugas melalui
lembar kerja siswa, guru juga masih belum memanfaatkan media belgar yang
tersedia seperti LCD yang dapat digunakan untuk presentasi. Proses pembelgaran
masih berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif, kurang memiliki
keberanian dalam menyampaikan pendapat, enggan untuk bertanya bila ada
materi yang kurang jelas, kurang memiliki kemampuan merumuskan gagasan
sendiri dan siswa belum terbiasa bertukar pendapat dalam menyampikan pendapat
dengan orang lain. Secara umum siswa sangat suka membuat gaduh, tidak
memperhatikan penjelasan guru. Ha ini mengindikasikan bahwa proses

pembelgjaran yang berlangsung tidak seperti yang diharapkan.

Salah satu upaya untuk menyelesaikan permasalahan di atas dapat digunakan
metode pembelgaran yang baru dan dibantu dengan menggunakan media dalam
proses kegiatan pembelgaran. Metode yang dapat diterapkan dalam penelitian ini
adalah metode pembelgjaran Group Investigation (Investigasi Kelompok). Group
Investigation merupakan metode pembelgaran aktif yang memberi kesempatan
pada siswa untuk bertindak. Metode ini menyiapkan siswa dengan lingkup studi

yang luas dan berbaga pengalaman belgar untuk memberikan tekanan pada



aktivitas positif siswa. Dalam metode Group Investigation menekankan pada
partisipasi aktif siswa dalam mencari atau menyelidiki suatu pokok bahasan,
dengan menerapkan metode ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa
yang berdampak pada hasil belgar siswa yang mencapa kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah. Untuk menyajikan materi
pelgjaran dengan menarik dapat dilakukan melalui pemanfaatan power point.
Penggunaan media pembelgjaran power point dalam pembelgaran geografi

diharapkan akan membantu tercapainya tujuan pembel gjaran.

Penggunaan metode Group Investigation dengan memanfaatkan power point pada
materi lingkungan hidup, menggak siswa untuk mencari hal-ha baru yang
berkaitan dengan pelestarian lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan,
memecahkan masalah dan bekerjasama dalam menginvestigas materi lingkungan
hidup dari segi pelestariannya dan pembangunan berkelanjutan, dapat digunakan
lingkungan sekitar sebagai objek kajian dalam proses pembelgjaran pada meteri
lingkungan hidup. Dalam Undang-Undang No. 23 tahun 1997 pasal 1 ayat 1,
lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi
kelangsungan perikehidupan dan kesgahteraan manusia serta makhluk hidup

lainnya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode
Pembelgjaran Group Investigation Berbasis Power Point Terhadap Aktivitas dan

Hasil Belgjar Geografi Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Punggur”. Penelitian



ini akan dilakukan pada mata pelgaran geografi Kelas X1 IPS semester genap
SMA Negeri 1 Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, Lampung. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh metode Group

Investigation terhadap aktivitas dan hasil belgjar Geografi siswa.

1.2 ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masal ah diatas, maka yang menjadi masalah adal ah:

1.2.1 Aktivitas belgar siswabelum optimal

1.2.2 Hasll belgar geografi siswa belum optimal

1.2.3 Penggunaan metode pembel gjaran belum efektif

1.2.4 Dalam proses belgar mengagjar masih sering menggunakan metode
ceramah dan penugasan

1.2.5 Bdum maksimalnya penggunaan media pembelgaran (LCD) dalam

proses belgjar mengajar

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada dalam penélitian,
maka peneliti membatasi masalah sesuai dengan tujuan dan kemampuan peneliti
dengan penelitian eksperimen. Maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah
pengarun metode Group Investigation berbasis Power Point terhadap aktivitas

dan hasil belgjar Geografi siswakelas X1 IPS.

1.4 Rumusan Masalah
141 Apakah ada pengaruh penggunaan metode pembelgaran Group
Investigation berbasis power point terhadap aktivitas belgar geografi

siswakelas X1 IPSdi SMA Negeri 1 Punggur?



142 Apakah ada pengaruh penggunaan metode pembelgaran group
Investigation berbasis power point terhadap hasil belgjar geografi siswa

kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Punggur?

1.5 Tujuan Pendlitian
1.5.1 Untuk mengetahui pengaruh metode pembelgaran Group Investigation
berbasis power point terhadap aktivitas belgjar geografi siswa kelas X1 IPS
SMA Negeri 1 Punggur.
1.5.2 Untuk mengetahui pengaruh metode pembelgjaran Group Investigation
berbasis power point terhadap hasil belgjar geografi siswa kelas X1 IPS

SMA Negeri 1 Punggur.

1.6 Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1.6.1 Secara praktis, diharapkan dapat memberikan aternatif dalam
pemilihan strategi pembelgaran yang bervariasi yang mengacu pada
keaktifan siswa yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa
dan membangun cara berfikir kreatif serta tanggung jawab dalam diri
siswa

1.6.2 Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu
referensi untuk membantu penelitian sgenis yang ruang lingkup
penelitiannya lebih luas tentang pengaruh penggunaan strategi

Pembelgjaran Aktif terhadap hasil belgjar siswa.



1.7 Ruang Lingkup Pendlitian

Sebagai ruang lingkup kajian penelitian ini adalah mencakup hal-hal berikut:

1.7.1

1.7.2

1.7.3

174

1.75

Ruang lingkup subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1

Punggur Lampung Tengah.

Ruang lingkup obyek penelitian
Obyek penélitian ini adalah pengaruh penggunaan metode pembelgaran
Group Investigation berbasis power point terhadap aktivitas dan hasil

belgjar geografi pada siswakelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Punggur.

Ruang lingkup tempat penelitian
Tempat penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Punggur Lampung

Tengah

Ruang lingkup waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Mei — 11 Me 2016 semester

genap tahun pelgjaran 2015/2016.

Ruang Lingkup I1mu

Ruang Lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah pembelgjaran geografi.
Pembelgjaran geografi hakikatnya adalah pembelgaran tentang aspek-
aspek keruangan permukaan bumi yang merupakan keseluruhan gejala
alam dan kehidupan umat manusia dengan variasi kewilayahan (Nursid

Sumaatmadja, 2001:12).



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Teori Belajar Kontruktivisme

Asal kata konstruktivisme yaitu “to construct” yang berarti “membentuk” atau
“membangun”. Teori pembelajaran konstruktivisme merupakan teori
pembelgaran kognitif yang baru dalam psikologi pendidikan yang
menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan
informasi kompleks, mengoreks informasi baru dengan aturan-aturan lama
dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi (Trianto, 2010:74).
Yatim Riyanto (2010:144) menyatakan bahwa dalam teori ini guru
berperan  menyediakan suasana dimana siswa dapat memahami dan
menerapkan suatu pengetahuan, sehingga siswa bekerja memecahkan masal ah,
menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berusaha dengan ide-ide.
Guru dapat memberikan sebuah kesempatan untuk siswa-siswanya untuk

menerapkan ide-ide mereka dalam kegiatan belgjar mengajar di sekolah.

Model pembelgjaran kooperatif dikembangkan berdasarkan teori pembelgjaran
konstruktivisme. Menurut Yatim Riyanto (2010:147) teori pembelgaran
konstruktivisme pada dasarnya ada beberapa tujuan yang ingin diwujudkan

antaralain:
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a. Memotivas siswabahwa belgar adalah tanggung jawab siswaitu sendiri.
b. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengagukan pertanyaan dan
mencari sendiri jawabannya.
c. Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian atau pemahaman
konsep secara lengkap.
d. Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri.
Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan kita sendiri. Von Glaserfeld dalam Sardiman (2007:37)
menegaskan bahwa pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan.
Pengetahuan bukanlah gambaran dari dunia kenyataan yang ada tetapi
pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif kenyataan
melalui kegiatan seseorang. Menurut Slavin dalam Trianto (2010:74) teori
pembelgjaran konstruktivisme merupakan teori pembelgjaran kognitif yang
baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek

info baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu

tidak sesual lagi bagi siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, teori pembelgjaran
konstruktivisme adalah teori yang memiliki pandangan bahwa pengetahuan
siswa didapat dari diri siswaitu sendiri. Guru hanya bersifat membimbing dan
memfasilitasi siswa-siswa tersebut untuk dalam proses pembelgjaran agar
siswa tersebut dapat memahami, memecahkan masalah, dan mengembangkan

ide-ide yang mereka miliki.
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2.1.2 Konsep Belgjar

Belgiar Menurut pendapat Muhibbin (2012:63) belgjar adalah kegiatan yang
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental atau penting dalam
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang di pendidikan. Proses belgjar yang
dimaksud dalam ha ini yaitu bukanlah tingkah laku yang timbul dalam
keadaan mabuk, lelah, ngantuk dan jenuh. Pengertian belgjar menurut
Slameto (2010:2) belgjar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.

Belgar juga sering diartikan sebagai perubahan, perluasan, dan pendalaman

pengetahuan, nilal serta sikap, dan keterampilan. Dari penjelasan tersebut di

atas dapat dimengerti bahwa belgar merupakan suatu proses menghasilkan

suatu penyesuaian dalam tingkah laku dimana ada kegiatan untuk

memperbaiki  tingkah laku dalam proses belgar tersebut dengan

lingkungannya. Djamarah (2011:13) berpendapat pengertian belgjar adalah

serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku sebagai hasil pengaaman dalam interaks individu dengan

lingkungannya yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Prinsip-prinsip belgjar menurut Slameto (2010:28):

a) Belgar merupakan proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap

b) Belgar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan discovery

c) Belgar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur

d) Dalam belgjar setiap siswa harus pastisipasi aktif, meningkatkan minat dan
membimbing untuk mencapai tujuan instruksional

e) Belgar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat
pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional
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f) Belgar perlu adainteraks siswadengan lingkungan

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat dissmpulkan bahwa
belgjar adalah suatu usaha yang membutuhkan suatu proses untuk
memperoleh perubahan tingkah laku dan menyangkut tiga aspek yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor. Proses dalam kegiatan belgjar mengarah
kepada perhatian, pengharapan, dan mendapatkan informasi dari berbagai

sumber bukan hanya pada guru.

2.1.3 Metode Pembelajaran Group I nvestigation

Metode pembelgjaran Group Investigation merupakan salah satu cara dalam
pembelgaran kooperatif yang digunakan guru untuk mencapai tujuan
pembelgjaran. Metode Group Investigation melibatkan kelompok kecil, siswa
menggunakan inkuiri kooperatif (perencanaan dan diskusi kelompok)
kemudian mempresentasikan penemuan mereka di  kelas (Sumarmi,
2012:123). Metode pembelgaran ini menuntut siswa untuk memiliki
kemampuan yang baik dalam berkomunikas maupun keterampilan proses

kelompok (Group Process kills).

Metode Group Investigation dirancang untuk membimbing siswa
mendefinisikan masalah, mengeksplorasi berbagai masalah, mengumpulkan
data yang relevan, mengembangkan dan menguji hipotesis. Sehingga
menuntut siswa untuk membangun kemampuan berfikir secara mandiri dan
kritis serta melatih dalam menyelesalkan suatu permasalahan dalam
kelompok. Menurut Miftahul Huda (2011:16), Group Investigation

diklasifikasikan sebagai metode investigasi kelompok karena tugas-tugas yang
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diberikan sangat beragam, mendorong siswa untuk mengumpulkan dan
mengevaluasi informasi dari beragam sumber, komunikasinya bersifat

bilateral dan multilateral, serta penghargaan yang diberikan sangat implisit.

Tahapan dalam menerapkan metode pembelgaran Group Investigation
menurut Slavin  (2005:218-226) adalah sebaga berikut: 1) Tahap
pengelompokan dan pemilihan topik, 2) Tahap perencanaan, 3) Tahap

investigasi, 4) Tahap pengorganisasian, 5) Tahap presentasi, dan 6) Evaluasi.

Metode pembelgjaran Group Investigation memiliki kelebihan dan kelemahan

sebagal berikut:
Tabel 2.1 Kelebihan dan kelemahan metode Group I nvestigation
Kelebihan Kelemahan

1. Siswayang berpartisipasi dalam 1. Proyek-proyek kelompok sering
Group Investigation cenderung melibatkan siswa yang mampu.
berdiskusi dan menyumbangkan 2. Group Investigation terkadang
ide tertentu. memerlukan pengaturan situasi

2. Gaya bicara dan kerjasama siswa dan kondisi yang berbeda, jenis
dapat diobservasi. materi yang berbeda, dan gaya

3. Siswadapat belgjar kooperatif mengajar yang berbeda pula.
lebih efektif, dengan demikian 3. Keadaan kelastidak selalu
dapat meningkatkan interaksi memberikan lingkungan fisik yang
social mereka. baik bagi kelompok.

4. Group Investigation dapat 4. Keberhasilan metode Group
mendorong siswa untuk Investigation bergantung pada
berpartisipasi aktif. kemampuan siswa yang

5. Group Investigation mengijinkan memimpin kelompok atau bekerja
guru untuk lebih informal. mandiri.

6. Group Investigation dapat
meningkatkan penampilan dan
prestas belgjar siswa.

Sumber: Sharan dalam Sumarmi (2012:127)
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan bahwa yang dimaksud
dengan metode Group Investigation dalam penelitian ini adalah suatu metode

yang menuntut keterlibatan siswa secara aktif daam pembelgaran guna
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memecahkan masalah melalui penelitian dan menemukan konsep melaui
berbagi pengalaman, baik secara bersama antara siswa dengan siswa dalam
satu kelompoknya, siswa dengan siswa dengan kelompok yang berbeda,

maupun siswa dengan guru.

2.1.4 Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan cara yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan materi atau informasi kepada siswa. Menurut Hasibuan dan
Moedjiono (2004: 13) metode ceramah adalah cara penyampaian bahan
pelgjaran dengan komunikasi lisan. Metode ceramah merupakan metode yang
efektif untuk keperluan penyampaian informasi dan pengertian. Ceramah
merupakan satu-satunya metode yang konvensional dan masih tetap

digunakan dalam strategi belgjar mengajar (Gulo, 2008: 136).

Metode ceramah adalah suatu cara penyajian bahan subjek dengan penuturan
secara lisan yang sangat sesuai untuk memberikan informasi kepada siswa
mengenai bahan subjek yang baru dan memberikan penjelasan tentang suatu
masal ah yang dihadapi siswa (Dhari, 1994 dalam Igoni dan Ismail, 2008: 158-
159). Sedangkan menurut Syaiful Sagala (2013: 201) menyatakan bahwa
metode ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan
penuturan lisan dari guru kepada siswa. Metode ceramah sesuai digunakan

untuk menyampaikan informasi kepada siswa.

Metode ceramah memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan sebagai

berikut:
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Tabd 2.2 Keebihan dan kelemahan metode ceramah

Kelebihan Kelemahan

1. Hemat dalam penggunaan waktu 1. Ceramah cenderung pada pola
dan alat. strategis ekspositorik yang

2. Membantu siswa untuk berpusat pada guru.
mengembangkan kemampuan 2. Metode ceramah  cenderung
mendengarnya. menempatkan  posis siswa.

3. Mampu menyampaikan sebagal pendengar dan pencatat
pengetahuan yang belum pernah 3. Proses ceramah berlangsung
diketahui siswa. menurut kecepatan bicara dan

logat bahasa yang dipakai guru.

Sumber: Gulo (2008: 138-142)

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan bahwa yang dimaksud
dengan metode Ceramah dalam penditian ini adadah suatu metode
penyampaian informasi dengan lisan dari seorang kepada sejumlah pendengar

di suatu ruangan.

2.15 Media Pembelajaran Power Point

Media merupakan salah satu komponen komunikas yaitu sebagai pembawa
pesan dari komunikator menuju komunikan (Criticos dalam Daryanto,
2013:4). Berdasarkan definis tersebut, dapat dikatakan bahwa proses
pembelgjaran merupakan komunikasi. Sementara itu, Gagne’ dan Briggs
dalam Arsyad, (2011:4) mengatakan bahwa media pembelgjaran meliputi alat
yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang
terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video, film, foto, gambar, grafik,
televis dan komputer. Dapat dirumuskan, bahwa media adalah komponen
sumber belgar atau wahana fisik yang mengandung materi di lingkungan

siswa yang dapat merangsang siswa untuk belgjar.
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Berdasarkan paradigma konstruktivisme tentang belgjar, maka prinsip media
mediated instruction menempati posisi cukup strategis dalam rangka
mewujudkan proses belgar secara optimal (Daryanto, 2013:3). Dalam era
perkembangan iptek yang begitu pesat saat ini, profesionalisme guru ridak
cukup hanya dengan kemampuan membelgjarkan siswa, tetapi juga harus
mampu mengelola informasi dan lingkungan untuk memfasilitasi kegiatan

belgjar siswa (Ibrahim et.al. dalam Daryanto, 2013:3)

Kontribus media pembelgaran menurut Kemp dan Dayton dalam Daryanto
(2013:6) adalah sebagai berikut:

a) penyampaian pesan pembelgaran dapat libuh terstandar.

b) pembelgaran dapat |ebih menarik.

c) pembelgaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belgar.

d) waktu pelaksanaan pembelgjaran dapat diperpendek.

e) kualitas pembelgaran dapat ditingkatkan.

f) proses pembelgaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun

diperlukan.
g) skap positif siswa terhadap materi pembelgaran serta proses
pembelgjaran dapat ditingkatkan.

h) peran guru mengalami perubahan kearah yang positif.

Hamalik dalam Arsyad (2011: 15) mengemukakan pemakaian media dalam
pembelgjaran dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belgjar
mengajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa.
Pemanfaatan media yang digunakan dalam penelitian ini adalah power point
yaitu sebuah program komputer untuk presentasi yang dikembangkan oleh
Microsoft. Power point merupakan salah satu software yang dirancang khusus
untuk mampu menampilkan program dengan menarik, mudah dalam
pembuatan, mudah dalam penggunaan, dan relatif murah, karena tidak

membutuhkan bahan baku selain alat untuk menyimpan data. Power point
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merupakan sebuah program untuk menyusun presentasi (Andi, 2009: 2).
Presentass media power point sebaga media pembelgaran memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam menyagjikan sebuah materi presentasi
(Daryanto, 2013: 159).

Tabel 2.3 Kelebihan dan kelemahan media power point

Kelebihan Kelemahan
1. Praktis, dapat dipergunakan untuk | 1. Pengadaannya mahal dan tidak
semua ukuran kelas. semua sekolah dapat memiliki.
2. Memberikan kemungkinan tatap 2. Tidak
muka dan mengamati respons semua materi dapat disgjikan
siswa. dengan menggunakan power
3. Memiliki variasi teknik penyajian point.
yang menarik dan tidak 3. Membutuhkan keterampilan
membosankan. khusus untuk menuangkan
4. Dapat menygjikan berbagal pesan atau ide-ide yang baik
kombinasi clipart, picture, warna, pada desain program komputer
animasi dan suara sehingga microsoft power point sehingga
membuat siswa lebih tertarik. mudah dicerna oleh penerima
5. Dapat dipergunakan berulang- pesan.
ulang. 4. Memerlukan persiapan yang
matang, bila menggunakan
teknik-teknik penyajian (animasi)
yang kompleks.

Sumber: (Daryanto, 2013: 161)

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan bahwa yang dimaksud
dengan power point dalam penelitian ini adalah sebuah software komputer
yang dapat digunakan sebagai media dalam proses pembelgaran yang
dirancang khusus untuk mampu menampilkan program dengan menarik,
mudah dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan, dan relatif murah,

karenatidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk menyimpan data.

2.1.6 AktivitasBelajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia aktivitas berasal dari kata kerja

akademik aktif yang berarti giat, rgin, selalu berusaha bekerja atau belgjar
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dengan sungguh-sungguh supaya mendapat prestasi yang gemilang (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2007:12). Keaktifan siswa dalam belgjar merupakan
persodlan penting dan mendasar yang harus dipahami, disadari dan
dikembangkan oleh setiap guru dalam proses pembelgjaran. Keaktifan belgjar
ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosi dan

fisik.

Daam hal kegiatan belgjar, Rousseau dalam Noer Rohmah (2012:264)
memberikan penjelasan bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan
pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja
sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani maupun
teknis. Hal ini menunjukkan setigp orang yang belgjar harus aktif sendiri.
Artinya yang lebih banyak melakukan aktivitas di dalam proses belgar adalah
siswa, sedangkan pendidik memberikan bimbingan dan merencanakan segala
kegiatan yang akan diperbuat oleh siswa. Tanpa ada aktivitas, proses belgar

tidak mungkin terjadi.

Berdasarkan urairan di atas dapat dirumuskan bahwa aktivitas belgar
merupakan kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelgaran terjadi
yang berhubungan dengan kegiatan pembelgaran tersebut, baik secara fisik
maupun secara mental. Implikasi keaktifan siswa berwujud pada perilaku-
perilaku seperti mencari sumber informas yang dibutuhkan, menganalisis
pertanyaan dan jawaban, membuat karya tulis, membuat kliping, dan lebih

lanjut menuntut keterlibatan siswa dalam proses pembelgjaran. Dengan adanya
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aktivitas belgjar, akan terjadi dialog interaktif antara guru dengan siswa, antar

siswa, siswa dengan sumber belgjar, dan siswa dengan lingkungan belgjarnya.

Daam menganalisis tentang aktivitas belgar siswa terdapat beberapa
indikator yang dapat menjadi pedoman dalam pengukuran keaktifan. Menurut
Paul D. Deirich dalam Noer Rohmah (2012:268) menyatakan bahwa jenis
aktivitasnya dalam proses pembel gjaran yaitu sebagai berikut:

a) Kegiatan visual (visual activities), yang termasuk didalamnya misalnya,
membaca, memperlihatkan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan
orang lain.

b) Kegiatan lisan (oral activities), seperti: menyatakan, merumuskan,
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi, interupsi.

c) Kegiatan mendengarkan (listening activities), sebagai  contoh
mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, music, pidato.

d) Kegiatan menulis (writing activities), seperti misalnya menulis cerita,
karangan, |aporan, angket, dan menyalin.

e) Kegiatan emosional (emotional activities), seperti misalnya, menaruh
minat, merasa bosan. Gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang,
gugup.

f) Kegiatan motorik (motor activities), yang termasuk didalamnya antara
lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi,
bermain, berkebun, beternak.

g) Kegiatan mental (mental activities), sebagai contoh misalnya: menanggapi,
mengingat, memecahkan soal, menganaisis, melihat hubungan,
mengambil keputusan.

Berdasarkan indikator yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan bahwa
indikator keaktifan siswa dalam pembelgaran kegiatan visual berupa
perhatian siswa terhadap penjelasan guru ataupun siswa lainnya; kegiatan lisan
berupa kerjasama dalam diskusi, mengungkapkan pendapat; dan kegiatan
menulis seperti menyusun laporan, menganalisis, mengerjakan soal. Indikator

tersebut merupakan indikator dasar untuk menciptakan interaksi optimal

dalam proses pembel garan.
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2.1.7 Hasl Belajar

Menurut Ngalim Purwanto (1991:20), hasil belgjar adalah hasil yang telah
dicapai yang diberikan guru kepada murid-muridnya dalam jangka waktu
tertentu, maka dapat diartikan bahwa hasil belgar adalah hasil yang diperoleh
melalui evaluas yang dilakukan sesuai dengan tujuan intruksional yang
hasilnya dinyatakan dengan nilai atau angka. Setigp siswa giat belgar dan

berusaha untuk memperoleh prestasi dan hasil belgjar yang baik.

Dimyati dan Mudjiono (2013:3) mengemukakan hasil belgjar sebaga hasil
dari suatu interaks tindak belgjar dan tindak menggjar. Dari Sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgjar. Dari sisi siswa, hasil
belgjar merupakan berakhirnya pengga dan puncak proses belgar. Menurut
Oemar Hamalik (2001:152) hasil belgjar adalah sebagal hasil atas kepandaian
atau keterampilan yang dicapai oleh individu untuk memperoleh perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu

dalam interaksinya dengan lingkungan.

Berdasarkan pendapat para tokoh tersebut dapat dirumuskan bahwa hasil
belgar adalah suatu efek yang dijadikan sebaga indikator tentang nilai
dari penggunaan strategi pembelgaran yang akhirnya mengakibatkan
perubahan sikap dan tingkah laku setelah terjadinya interaksi tindak belgar

dan tindak mengajar.

Pada penelitian ini, hasil belgjar yang akan diteliti adalah hasil belgar pada

mata pelgjaran geografi yang terletak pada materi lingkungan hidup. Menurut
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Bintarto dalam Sumarmi (2012:7) memberikan definisi bahwa Geografi
adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelgari kaitan sesame antara
manusia, ruang, ekologi, kawasan, dan perubahan-perubahan yang terjadi

sebagai akibat dan manusia sebagai penghuni bumi ini.
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2.2 Kerangka Pikir

Group Investigation merupakan salah satu metode pembelgjaran yang berpusat pada
siswa dan tidak menjadikan siswa menjadi objek pembelgaran serta guru sebagai
sumber utama dalam proses pembelgjaran. Media power point merupakan program
yang digunakan untuk menyusun presentasi. Dengan menerapkan metode Group
Investigation berbasis power point, diharapkan proses pembelgaran akan lebih
efektif dan efisien. Proses pembelgjaran tidak lagi semata-mata berpusat pada
guru, akan tetapi menciptakan pembelgjaran yang interaktif antara siswa dengan
guru, dan antara siswa dengan siswa. Dengan demikian pembelgjaran geografi akan
lebih bernakna bagi siswa, sehingga siswa dapat mencapai hasil belgar yang

optimal atau maksimal.

Daam penergpan proses pembelgaran pada penelitian ini, pada awal proses
pembelgaran seluruh siswa baik dalam kelas eksperimen maupun kelas kontrol
diberikan pretest sebaga data awa dari siswa. Selanjutnya pada kelas yang
eksperimen disampaikan materi dengan menggunakan metode pembelgaran Group
Investigation berbasis power point, sedangkan untuk kelas kontrol tidak diberi
perlakuan dalam penyampaian materi. Setelah itu diberikanlah tes akhir (posttest)

pada kelas eksperimen dan kelas kontral.

Untuk mengetahui bagaimana efektivitas metode pembelgaran Group Investigation
akan dilihat dari perbandingan nilai pretest dan posttets hasil belgar kelas yang
diberikan perlakuan. Berdasarkan uraian tesebut, maka kerangka pikir dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini:



Pembel gjaran Geografi

l

Pretest

23

Metode Group

Investigation Berbasis
power point (kelas
eksperimen)

A 4

Aktivitas Belgjar

l

Metode Ceramah

(kelas kontrol)

Postest

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian.

v

Hasil Belgar

Aktivitas Belgjar

A

A
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan di atas, maka hipotesis yang

dirumuskan adalah sebagai berikut:

2.3.1 Ada pengaruh penggunaan metode Group Investigation berbasis Power
point terhadap aktivitas belagjar geografi kelas X1 IPS di SMA Negeri 1
Punggur.

2.3.2 Ada pengaruh penggunaan metode Group Investigation berbasis Power
point terhadap hasil belgjar geografi kelas X1 IPS di SMA Negeri 1

Punggur.



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penéitian ini adalah metode penelitian eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2015: 107).

3.2 Desain Pendlitian

Penelitian ini akan menggunakan desain kuasi eksperimen (Quasi Experimental
Design). Desain ini mempunya kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya  untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan ekperimen. Desain ini digunakan karena pada kenyataannya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian (Sugiyono,

2015: 114).

Bentuk desain kuasi eksperimen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
desain kelompok kontrol Nonequivalent (Nonequivalent Control Group Design).
Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada
desain ini kelompok kontrol tidak dipilih secara random tetapi secara berpasangan

(Sugiyono, 2015: 116).
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Kel. Eksperimen O X1 O,

Kel. Kontrol O3 X O

Gambar 3.1 Paradigma penelitian Noneguivalen Control Group Design

Keterangan:

O = Pretest kelas eksperimen

O = posttest kelas eksperimen

O3 = Pretest kelas kontrol

Oy = posttest kelas kontrol

X1 = kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan
metode Pembelgjaran Group Investigation berbasis Power point

Xz = kelaskontrol yang diberikan perlakuan menggunakan

metode Ceramah

Desain pendlitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh metode Group
Investigation berbasis power point terhadap aktivitas dan hasil belgjar Geografi
siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Punggur, Kecamatan Punggur, Kabupaten
Lampung Tengah. Penelitian ini menggunakan dua kelompok subjek, kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pemberian materi pembelgjaran pada semester
genap Standar Kompetensi (SK) 3 vyaitu “menganalisis pemanfaatan dan
pelestarian lingkungan hidup” dengan Kompetesensi Dasar (KD) 3.2 yaitu
“menganalisis pelestarian lingkungan hidup dalan kaitannya dengan
pembangunan berkelanjutan” di masing-masing kelas penelitian yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen dengan jumlah pertemuan dalam penelitan ini
adalah empat kali pertemuan untuk masing-masing kelas. Pada kelas kontrol
menggunakan metode ceramah dan pada kelas eksperimen menggunakan metode

Group Investigation berbasis power point.
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Subjek pada penelitian yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas
X1 IPS 4 dan kelas kontrol yaitu kelas X1 IPS 3. Pemilihan kelas eksperimen dan
kelas kontrol dilakukan atas dasar jJumlah siswa yang sama dan hasil ujian tengah
semester ganjil tahun 2015/2016. Untuk memperoleh data hasil belgjar digunakan
instrumen tes hasil belgjar berupa soa dalam bentuk pilihan jamak dengan jumlah
soal sebanyak 25 buah sedangkan untuk mendapatkan data aktivitas siswa
digunakan lembar observas yang dilakukan langsung dikelas untuk melihat

peningkatan aktivitas tiap pertemuan.

3.3 Prosedur Pendlitian

3.3.1 Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.3.2 Melakukan survei awa ke sekolah untuk mengetahui jumlah kelas dan
siswa yang akan dijadikan subjek peneliian.

3.3.3 Bersama guru menentukan kelas yang akan dijadikan subjek penelitian.
Untuk memberi metode pembelgaran yang akan dipergunakan
dimasing-masing kelas, ditentukan berdasarkan jumlah siswa yang
samadan hasil ujian tengah semester ganjil tahun pelgjaran 2015/2016

3.34 Memberikan pretest pada masing-masing kelas sebelum diberikan
perlakuan.

3.3.5 Memberi perlakuan yang berbeda antar kelompok. Pada kelompok
eksperimen peneliti menggunakan metode Group Investigation berbasis
power point sedangkan untuk kelompok kontrol diberi perlakuan

dengan metode ceramah dan penugasan.



3.3.6

3.3.7

3.3.8
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Memberikan posttest pada kedua kelompok pada akhir pertemuan
pembel gjaran.
Data-data yang diperoleh dianalisis dengan statistik yang sesuai.

Menarik kessmpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

3.4 Rancangan Pembelajaran

34.1

34.2

Tahap Perencanaan

Prosedur yang dilakukan pada tahap pra penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1) Menyusun pelaksanaan perencanaan pembelgaran (RPP) bersama
dengan guru mata pel ajaran Geografi

2) Membuat soa pretest tentang materi lingkungan hidup.

3) Membuat soal posttest untuk mengetahui penguasaan siswa

terhadap materi yang diberikan.

Tahap Pelaksanaan

1) Memberikan soal pretest untuk mengetaui kemampuan awa siswa
sebelum diterapkannya startegi pembelgaran pada masing-masing
kelas.

2) Pelaksanaan pembelgaran dalam penelitian ini yaitu penggunaan
metode Group Investigaion berbasis power point pada materi
lingkungan hidup pokok bahasan menganalisis pelestarian
lingkugan hidup dalam katannya dengan pembangunan

berkelanjutan.
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3) Pelaksanaan dalam penggunaan metode Group Investigaion
berbasis power point dilakukan 4 kali pertemuan. Pada pertemuan
pertama baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
dilakukan pretest sebelum diterapkan metode pembelgaran,
kemudian dilanjutkan pada pertemuan kedua dan ketiga.

4) Posttest dilaksanakan pada pertemuan ke 4 (pertemuan terakhir),
sebelum melakukan posttest guru bersama dengan siswa
menyimpulkan dari kegiatan pembelgaran pada pertemuan

sebelumnya.

3.5 Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari kemudian ditarik kessmpulannya (Sugiyono, 2015: 61).

Variabel dalam penelitian ini adalah:

3.5.1 Variabel Bebas

Menurut Sugiyono (2015: 61) variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Variabel bebas pada penelitian ini adalah metode

pembelgjaran Group Investigation berbasis power point.

3.5.2 Variabe Terikat
Menurut Sugiyono (2015: 61) variabel terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel
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terikat pada penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belgar siswa pada mata

pelgjaran Geografi kelas X1 IPS.

3.6 Defenis Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel menjelaskan variabel-variabel yang akan diteliti

agar daam proses penelitian bisa berjadlan sesua dengan rencana. Daam

penelitian ini ada dua variable yang diamati, yaitu aktivitas belgar siswa dan hasil

belgjar siswa.

3.6.1 AktivitasBelajar

Kegiatan belgar yang diteliti oleh peneliti yaitu aktivitas belgar siswa saat

proses pembelgaran berlangsung. Aktivitas belgar siswa ini diteliti disetiap

pertemuan selama proses pembelgaran dan dilakukan di kelas yang siswanya

menjadi subjek dari penelitian yaitu siswa kelas X1 IPS 3 dan siswa kelas Xl

IPS 4.

Indikator aktivitas belgjar siswa pada penelitian ini adalah:

1. memperhatikan penjelasan guru
2. bekerjasama dalam kelompok

3.
4
5

mengemukakan pendapat

. memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam kel ompok

. mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat

Dari sub indikator diatas kriteria penilaian untuk melihat siswa aktif yaitu

dengan memberi skor penilaian sebagai berikut:

a

Jka siswa melakukan dua sub indikator diberikan nilai dua dengan

keterangan tidak aktif.
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b. Jika siswa melakukan tiga sub indikator diberikan nilai tiga dengan
keterangan cukup.
c. Jika siswa melakukan empat atau lima sub indikator diberikan nilai lima

dengan keterangan sangat baik.

Dari lima aktivitas yang diamati, jika siswa melakukan dua sub indikator
maka siswa tersebut diberikan nila dua dengan keterangan tidak aktif,
kemudian jika siswa melakukan tiga sub indikator diberikan nilai tiga dengan
keterangan cukup, dan terakhir jika siswa melakukan empat atau lima sub
indikator diberikan nilai lima dengan keterangan sangat baik. Aktivitas belgjar
siswa diukur menggunakan lembar observas untuk melihat tingkat keaktifan

siswa selama pembel gjaran berlangsung.

Menurut Suharsimi Arikunto (2015: 55), siswa dikatakan aktif apabila indikator
aktivitas telah dilakukan siswa lebih dari 65%. Berikut adalah kriteria aktivitas
siswa:

a. Aktivitas dikategorikan sangat baik jika persentasenya 81%-100%

b. Aktivitas dikategorikan baik jika persentasenya 61%-80%

c. Aktivitas dikategorikan cukup jika persentasenya 41%-60%

d. Aktivitas dikategorikan kurang baik jika persentasenya 21%-40%
e. Aktivitas dikategorikan kurang sekali jika persentasenya 0%-20%

3.6.2 Hasl Bdajar
Hasil belgar merupakan perubahan yang dapat diukur. Untuk mengukur
perubahan tersebut dilakukan dengan tes hasil belgjar berupa pretest dan

posttest. Pretest dilakukan pada awal kegiatan belgar mengajar, sedangkan
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posttest dilakukan pada akhir pembelgaran setelah diberikan perlakuan. Hasil

belgjar merupakan indikator dari ketuntasan belgjar siswa.

Daam pendlitian ini untuk mengetahui hasil belgjar Geografi, pengukurannya
meggunakan tes lembar soal sebanyak 20 butir dalam bentuk pilihan jamak
mengenai materi lingkungan hidup pokok bahasan pelestarian lingkungan
hidup dalam katannya dengan pembangunan berkelanjutan, dengan
memberikan skor 5 jika siswa menjawab soal yang benar dan memberikan skor
0 untuk siswa yang menjawab soa yang salah, sehingga jika siswa dapat
menjawab semua soal akan mendapat nilai 100. Setelah didapatkan data hasil
belgar dari tes kemapuan awal dan tes kemampuan akhir siswa yang tujuannya
untuk melihat tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai materi.
pembelgaran sebagai akibat dari perubahan tingkah laku setelah mengikuti
perlakuan, langkah selanjutnya yaitu membandingkan nilai dari metode Group
Investigation berbasis power point dengan metode ceramah dan penugasan,
dengan membandingkan nilai tertinggi dan nilai terendahnya untuk kemudian
dianaliss dalam penelitian dengan menggunakan rumus statistik uji T.
Sebuah kegiatan pembelgaran dikatakan berhasil jika siswa dapat
mencapa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan yaitu 75 atau
lebih.

a. Hasll Belajar Pretest dengan Metode Group Investigation berbasis
power point

Pretest ini bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan dengan menggunakan metode Group Investigation

berbasis power point pada kelas eksperimen yakni kelas X1 1PS 4.
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b. Hasll Belajar (Posttest) dengan Metode Group Investigation berbasis
power point

Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen yakni kelas X1 IPS 4
dengan menggunakan metode Group Investigation berbasis power point,
dilakukan pengukuran untuk mengetahui kemampuan siswa menggunakan

lembar posttest.

c. Hasll Belgjar Pretest dengan Metode Ceramah
Pretest juga dilakukan di kelas kontrol yang pembelgarannya
menggunakan metode ceramah yakni kelas X1 IPS 3, ini bertujuan untuk
melihat kemampuan awa siswa dan melihat perbedaan nilai yang

didapatkan oleh kelas kontrol dan kelas eksperimen.

d. Hasil Belajar (Posttest) dengan Metode Ceramah
Untuk mengukur kemampuan yang dicapal oleh siswa di kelas kontrol
yang pembelgarannya menggunakan metode ceramah diberlakukan

evaluas pembelgaran menggunakan lembar posttest.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
3.7.1 Teknik Observasi
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2015: 203) mengemukakan bahwa observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Observas yang dilakukan pada
penelitian ini adalah observas langsung terhadap aktivitas siswa pada saat

kegiatan pembelgaran berlangsung. Observasi dilakukan pada awal kegiatan
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pembelgaran hingga akhir pembelgaran dengan menggunakan |embar
observas menggunakan persentase sederhana untuk melihat tingkat keaktifan
siswa selama pembelgjaran berlangsung. Indikator aktivitas belgjar siswa pada
penelitian ini yang diamati yaitu.

memperhatikan penjelasan guru

bekerjasama dalam kel ompok

mengemukakan pendapat

memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok

a &~ o NP

mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat
Observasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perubahan yang terjadi

dengan adanya perlakuan dalam pembelgjaran yang sedang berlangsung.

3.7.2 Teknik Tes

Tes digunakan untuk mengumpulkan data yang sifathya mengevaluasi hasil
proses. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan jamak
tertulis. Tes pilihan jamak pada penelitian ini berjumlah 25 butir soa yang
terdiri atas 5 pilihan jawaban vyaitu a b, ¢, d, e 25 butir soal sebelum
diberikan pada saat evaluasi, terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk
mengetahui validitas, redlibilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran pada tiap-
tiap butir tes. Soal yang telah diuji kemudian diberikan pada siswa untuk
mengetahui  kemampuan awal (Pretest) dan kemampuan akhir (posttest)
menggunakan materi pelgaran geografi mengenai lingkungan hidup, jika setiap
siswa menjawab benar semua maka akan mendapatkan nilai 100, dan apabila

salah semua mendapatkan nilai 0. Teknik tes digunakan untuk memperoleh dan



35

mengukur data kemampuan akhir siswa setelah dilakukan perlakuan dengan

menggunakan metode pembel gjaran Group Investigation berbasis power point.

3.8 Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti

(Sugiyono, 2015: 133). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

instrumen lembar obsevasi aktivitas belgar siswa dan instrumen tes hasil belgjar

siswa

381

Instrumen Lembar Observas Aktivitas

Untuk mengetahui data aktivitas belgjar siswa dapat diamati melalui observas

selama proses pembelgaran berlangsung. Data yang ada akan dihitung

menggunakan presentase sederhana. Aktivitas belgar siswa yang akan diamati

pada penelitian ini adalah aktivitas, sebagal berikut:

5.

mengemukakan pendapat

1
2. bekerjasama dalam kelompok

3.

4. memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok

. memperhatikan penjelasan guru

mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat

Lembar obervas aktivitas belgjar siswa selama proses pembelajaran dapat

dilihat padatabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1 Lembar Observas Aktivitas Belajar Siswa
Berilah tanda checklist (V) pada setian item yang sesuai.

No

Nama

Aktivitas yang diamati

1

2

3

4

5

F

Ket.

Keterangan
Siswa Aktif

1.

2.
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Menghitung besarnya persentase aktifitas siswa dengan menggunakan rumus

sebagal berikut (Sudjana, 2002: 69):

Na

%Al = x 100%

i

Keterangan :

%Ai= Persentase aktivitas siswa

Na = Banyaknya aktivitas yang terkatagori aktif

N = Banyaknya aktivitas yang diamati

Selanjutnya, untuk menentukan persentase keberhasilan aktifitas siswa

digunakan rumus:

LAs _
0pAs = x 1009%

i

Keterangan :

%AS . Persentase siswa aktif

ZAs : Banyaknya siswa yang aktif

N : Banyaknya siswa yang hadir

Menurut Suharsimi Arikunto (2015: 55), siswa dikatakan aktif apabila indikator
aktivitas telah dilakukan siswa lebih dari 65%. Berikut adalah kriteria aktivitas
siswa

a. Aktivitas dikategorikan sangat baik jika persentasenya 81%-100%
b. Aktivitas dikategorikan baik jika persentasenya 61%-80%

c. Aktivitas dikategorikan cukup jika persentasenya 41%-60%

d. Aktivitas dikategorikan kurang baik jika persentasenya 21%-40%
e. Aktivitas dikategorikan kurang sekali jika persentasenya 0%-20%
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3.82 Instrumen Tes

Instrumen tes untuk mengukur hasil belgjar kognitif siswa pada penelitian ini
menggunakan lembar soal sebanyak 25 soa pilihan pemberian nilai untuk
pilihan ganda 1 jika benar dan O jika salah. Instrumen tes ini diberikan kepada
siswa pada awal dan akhir kegiatan pembelgaran. Uji persyaratan instrumen
ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan perangkat tes pengambilan data
dalam pendlitian ini, terlebih dahulu dilakukan uji validitas, redlibitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran butir soal. Secara rinci penjelasan uji

prasayarat instrument sebagai berikut:

1) Uji ValiditasInstrumen Tes
Menurut Sugiyono (2015: 363), validitas merupakan dergat ketepatan
antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data
yang “tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.
Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus korelasi Product

Moment (Suharsimi Arikunto, 2015: 87):

L NIXY — (XX)(XY)
= JINEXT - (EX)IHNEYI - (BT

Keterangan:

rxy : Koefisien korelas antaravariabel X dan variabel Y
N : Jumlah sampel

X : Skor butir soal

Y : Skor total

Kriteria pengujian validitas soal sebagai berikut:
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Apabila rhitung > lave dengan o = 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan
valid, dan sebaliknya apabila rniwng < rape Maka alat ukur tersebut adalah
tidak valid. Berikut interpretasi nila validitas instumen (Suharsimi
Arikunto, 2015:89):

- Antara0,800- 1,00 : Sangat Tinggi

- Antara0,600 - 0,800 : Tinggi

- Antara0,400 - 0,600 : Cukup

- Antara0,200 - 0,400 : Rendah

- Antara0,000 - 0,200 : Sangat Rendah
Butir instrumen dianalisis dengan bantuan program computer SPSS 20 for
windows. Hasil uji validitas dilampirkan pada lembar lampiran halaman
107. Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen media

pembel gjaran pada lampiran, dapat dibuat rekapitulasi seperti Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Hasil Perhitungan Validitas

No. Interpretasi Nilai

t hitung t tepel Keterangan
1 0,698 0,361 valid Tinggi
2 0,652 0,361 Vaid Tinggi
3 0,544 0,361 valid Cukup
4 0,803 0,361 valid Sangat Tinggi
5 0,442 0,361 Valid Cukup
6 0,612 0,361 Vaid Tinggi
7 0,721 0,361 Vaid Tinggi
8 0,548 0,361 Valid Cukup
9 0,158 0,361 Tidak Valid Sangat Rendah
10 0,253 0,361 Tidak Valid Rendah
11 0,575 0,361 Valid Cukup
12 0,432 0,361 Valid Cukup
13 0,518 0,361 Valid Cukup
14 0,523 0,361 Valid Cukup
15 0,61 0,361 valid Tinggi
16 0,759 0,361 Vaid Tinggi
17 0,464 0,361 valid Cukup
18 0,386 0,361 Valid Rendah
19 0,254 0,361 Tidak Valid Rendah
20 0,536 0,361 Valid Cukup
21 0,163 0,361 Tidak Valid Sangat Rendah
22 0,498 0,361 valid Cukup
23 0,561 0,361 valid Cukup
24 0,551 0,361 valid Cukup
25 0,284 0,361 Tidak Valid Rendah
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Berdasarkan hasil uji instrumen tes kepada 30 siswa diperoleh perhitungan
validitas tes menunjukkan 20 soa valid dan 5 soal tidak valid. Soal yang

tidak valid tidak digunakan dalam penelitian. Dengan interpretasi nilai:

- sangat tinggi = 1sodl,
- tinggi =6 sod,
- cukup =12 sod,
- rendah =4 sod,
- sangat rendah =2 sodl.

Uji ReliabilitasInstrumen Tes

Sugiyono (2015: 364) menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan dengan
dergad konsistenss dan stabilitas data atau temuan. Reliabilitas
berhubungan dengan masalah kepercayaan (Suharsimi Arikunto, 2015:
100). Suatu tes dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang tinggi jika
dapat memberikan hasil yang tetap dan konsisten. Untuk mengukur tingkat

reliabilitas menggunakan rumus a pha yaitu sebagai berikut :

m= (= 1)(1_2;_.)

Keterangan:

LEE . Reliabilitas yang dicari

n . Banyaknya butir soa

X a® . Jumlah varians skor tiap-tiap item
0. . Varanstota

Kriteriapengujuian ini yaitu apabila rniwng < rape dengan taraf signifikan
0,05 maka instrument memenuhi syarat reliable dan sebaliknya jika rhitung
> Iape Makainstrument tersebut tidak memenunhi syarat reliabel. Berikut

interpretasi nilai reliabilitas instrumen (Suharsimi Arikunto, 2015:89) :
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- Antara0,8- 1,00 : sangat tinggi
- Antara0,6 — 0,799 : tinggi

- Antara0,4 - 0,599 : cukup

- Antara0,2- 0,399 : rendah

- Antara0,000 - 0,99 : sangat rendah

Instrumen dianalisis dengan bantuan program computer SPSS 20 for
windows. Hasil uji reliabilitas dilampirkan pada lembar lampiran halaman
109. Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen media
pembel gjaran pada lampiran, dapat dibuat rekapitulasi seperti Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Reliabilitas

No Koefisien Kategori Iabel Keputusan
Reliabilitas Reliabilitas
1 0,811 Sangat Tinggi 0,361 Reliabel

Berdasarkan Tabel 3.3 diketahui bahwa pada soal uji coba diperoleh ry .,
= 0,811 sedangkan nilal rq = 0,361, hal ini berarti ryy,,, |ebih besar
dari ry (0,811 > 0,361) dengan demikian soa uji coba dinyatakan
reliabel. Hasil ini kemudian dibandingkan dengan kriteria tingkat
reliabilitas, karena nilai r,, yang diperoleh (0,811) berada diantara
nila 0,800 — 1,000 maka dinyatakan bahwa tingkat reliabilitas dari

instrumen soal uji coba tergolong sangat tinggi.

Taraf Kesukaran

Soa yang baik adalah soal yang tidak terlau mudah dan tidak terlalu
sukar. Soal yang terldu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar

akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai
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semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya (Suharsimi

Arikunto, 2015: 222).

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut
indeks kesukaran (difficulty index).besarnya indeks kesukaran antara 0,00
sampa dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran
soal. Rumus yang digunakan untuk menguji taraf kesukaran soal tes,

sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2015: 223) :

B
P=—
]S
Keterangan:
P : indeks kesukaran
B : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS : jumlah seluruh siswa peserta tes

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering
diklasifikasikan sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2015: 225):

- Soa dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar

- Soa dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang

- Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program komputer
ANATES 4.0.9 untuk perhitungan taraf kesukaran tes. Hasil taraf
kesukaran dilampirkan pada lembar lampiran halaman 111. Berdasarkan
data perhitungan taraf kesukaran pada Lampiran, dapat dibuat rekapitulas

seperti Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Hasil Uji Taraf Kesukaran Tes

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Sukar 1,3,6,9,10,14,19 7
2 Sedang 2,4,7,8,11,12,15,16,17,20,21,22,24,25 14
3 Mudah 5,13,18,23 4

Dari tabel di atas diketahui jika dari 25 soal yang diujikan 14 diantaranya
tergolong soa dengan kriteria sedang dan 7 tergolong soa kriteria sukar, 4

soal dengan kriteria mudah.

Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang
bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda disebut indeks diskriminasi (Suharsimi Arikunto, 2015: 226).
Indeks diskriminasi (daya pembeda) ini berkisar antara 0,00 sampai 1,00.
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:

By Bj

. Ja  Is Famfe

Keterangan:

D : Daya Beda Sodl

JA . banyaknya peserta kelompok atas

JB . banyaknya peserta kelompok bawah

BA . banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar

BB . banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

PA . proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

(sebagal indeks kesukaran)
PB = propors peserta kelompok bawah yang menjawab benar



Klasifikasi daya pembeda sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2015:232):
- D:0,00-0,20:jelek
D :0,21-0,40: cukup
D:0,41-0,70: bak
- D:0,71-1,00: baik sekali
D: negatif, semuatidak baik. Jadi semua butir soal yang mempunyai
nilai D negatif sebaiknya dibuang sgja.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program komputer
ANATES 4.0.9 untuk perhitungan daya pembeda soa. Hasil uji reliabilitas

dilampirkan padalembar lampiran halaman 110, Berdasarkan data

perhitungan taraf kesukaran padalampiran dapat dibuat rekapitul asi

seperti Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Hasil Uji Daya Pembeda Soal
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Jelek 9,10,19,21,25 5
2 Cukup 18 1
3 Baik 1,3,5,6,8,11,12,13,14,17,23,24 12
4 Baik Sekali 2,4,7,15,16,20,22 7

Berdasarkan tabel di atas diketahui jika dari 25 soal yang diujikan terdapat
12 soa dengan klasifikas daya beda yang baik, 7 soa dikategorikan baik
sekali dan 5 soa dikategorikan jelek, serta 1 soa memiliki daya beda

cukup.

3.9 Teknik AnalisisData
3.9.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan data dari kelompok
perlakuan berasal dari distribusi normal atau tidak. Untuk melihat kenormalan
data, Statistika yang digunakan dalam normalitas ini dengan menggunakan Chi

Kuadrat (Sudjana 2005: 273). Dengan hipotesis sebagai berikut:



HO: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H1: Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Rumus statistik yang digunakan:

&

. Oi —Ei)?
xh-:_: = ZQ

Ei
i=1
Keterangan:
Oi : Frekuensi pengamatan
Ei : Frekuensi yang diharapkan

3.9.2 Uji Hipotesis
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah menggunakan

uji-T untuk hipotesis pertama dan kedua.

T-Test Sample Relate

Untuk mengukur tingkat signifikansi (diterima atau ditolak) antara X dan Y
dengan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan uji t. Uji t
yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah t-test
sampel related. T-test sample related ini digunakan jika sampel
berkorelasi/berpasangan, misalnya sebelum dan sesudah treatment atau
perlakuan, atau membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok
eksperimen (Sugiyono, 2015: 273). Untuk menguji hipotesis diatas, rumus
statistika yang digunakan dalam penelitian ini adalah t-tes:

X1 —X;

trest=
1 1
S [—+—
SR LS (]
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Dengan:

@ (-nl—)Sg +(n2)S§

Mn;+no—2

Keterangan:

Xy  :Rataratahasil belgjar siswa setelah penerapan metode Group
Investigation berbasis power point

X;  :Rataratahasil belgjar siswa sebelum penerapan metode Group
Investigation berbasis power point

™1 : Banyak siswa setelah menggunakan metode Group
Investigation berbasis power point

"z : Banyak siswa sebelum menggunakan metode Group
Investigation berbasis power point

31 : Standar deviasi dari data setelah menggunakan metode Group
Investigation berbasis power point

52 : Standar deviasi dari data sebelum menggunakan metode Group
Investigation berbasis power point

S2 : Standar devias gabungan

Kriteria pengujian signifikansi yaitu membandingkan thitung dengan tiape.
Jika thiung > tae dengan o = 0,05 berarti variabel tersebut berpengaruh
secara signifikan atau Ho ditolak dan sebaliknya, jika thitung < tae dengan

o = 0,05 maka H; ditolak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh penggunaan metode Group Investigation berbasis power point
terhadap aktivitas belgar siswa kelas X1 IPS 4 pada mata pelgjaran geografi di
SMA Negeri 1 Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Hal tersebut dilihat dari
nilai hasil belgar siswa yang menggunakan metode Group Investigation berbasis
power point lebih baik dari nilai hasil belgar siswa kelas XI IPS 3 yang

menggunakan metode ceramah.

2. Ada pengaruh penggunaan metode Group Investigation berbasis power point
terhadap hasil belgar siswa kelas X1 IPS 4 pada mata pelgaran geografi di SMA
Negeri 1 Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Hal tersebut dilihat dari hasil
lembar observas aktivitas belgjar siswa yang menggunakan metode Group
Investigation berbasis power point lebih baik dari hasil observas aktivitas
sebelum menggunakan metode pembelgaran tersebut dan lebih baik dari hasil

observas aktivitas kelas X IPS 3 yang menggunakan metode ceramah.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat

dikemukakan, antaralain:

1. Bagi guru, diharapkan memberikan alternatif dalam pemilihan metode
pembelgjaran yang berpusat pada siswa yaitu dengan menggunakan metode

Group Investigation berbasis power point.

2. Bagi siswa, dengan menggunakan metode Group Investigation berbasis power
point diharapkan kepada siswa untuk selalu aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelgjaran serta dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belgjar

khususnya pada mata pel ajaran geografi.
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